BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Dalam Tabungan Haji BRI terdapat berbagai persyaratan dan ketentuan untuk
membuka rekening Tabungan Haji BRI. Persyaratan untuk membuka Tabungan Haji
BRI, yaitu harus mengisi formulir pembukaan rekening, minimal berusia 17 tahun
atau telah menikah, dan memberikan setoran awal minimal Rp 50.000,-. Apabila
calon jemaah melakukan pembatalan karena meninggal dunia, maka ahli waris dari
calon jemaah yang bersangkutan harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.
Dalam pembukaan rekening Tabungan Haji BRI, calon jemaah akan diberikan buku
tabungan. Kemudian nominal untuk penyetoran selanjutnya minimal sebesar Rp

25.000,-.

5.1.2 Dalam Tabungan Haji BRI, calon jemaah tidak dikenakan biaya administrasi
sama sekali dan penyetoran dapat dilakukan pada BRI di seluruh Indonesia. Selain
itu Tabungan Haji BRI ini juga bermanfaat bagi masyarakat yang ingin
melaksanakan ibadah haji karena dengan saldo sebesar Rp 25.000.000,- calon jemaah
telah dapat memperoleh porsi untuk keberangkatannya dan saat ini untuk melakukan
pembayaran ibadah haji harus dilakukan melalui bank. Sehingga dengan memiliki
rekening Tabungan Haji BRI dapat mempermudah nasabah dalam mewujudkan

keinginannya untuk melaksanakan ibadah haji.
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5.1.3 Untuk membuka rekening Tabungan Haji BRI, calon jemaah harus
melakukan datang ke bank untuk melakukan pembukaan rekening. Setelah itu pihak
bank akan memproses pembukaan rekening Tabungan Haji BRI. Untuk membuka
rekening Tabungan Haji BRI, calon jemaah harus menyetorkan sejumlah uang

minimal sebesar Rp 50.000,-.

5.1.4 Apabila calon jemaah ingin melakukan penyetoran, maka calon jemaah dapat
melakukannya pada semua Kantor Cabang dan dana untuk melakukan penyetoran
dapat berupa uang tunai, kliring, transfer, dll. Terdapat pengecualian untuk Kantor
Cabang Syariah, yaitu apabila ingin melakukan penyetoran harus pada Kantor
Cabang tempat calon jemaah melakukan pembukaan rekening Tabungan Haji BRI.

Saldo minimum untuk Tabungan Haji BRI sebesar Rp 50.000,-.

5.1.5 Calon jemaah dapat didaftarkan ke SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji
Terpadu) untuk mendapatkan porsi keberangkatan apabila saldo calon jemaah telah
mencapai Rp 25.000.000,-. Setelah mendaftarkan calon jemaah ke SISKOHAT,
pihak BRI akan memindahbukukan saldo Tabungan Haji BRI yang bersangkutan
sebesar yang ditetapkan ke rekening Giro Menteri Agama untuk mendapatkan porsi
keberangkatan haji. Untuk penentuan porsi keberangkatan, pihak Depag yang telah

menentukan, pihak BRI hanya menginformasikan kepada calon jemaah.

5.1.6 Setelah mendapatkan porsi, calon jemaah akan diminta untuk segera melunasi

BPIH nya sebelum waktu keberangkatan tiba. Apabila waktu keberangkatan tiba dan
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calon jemaah belum melunasi BPIH nya, keberangkatan calon jemaah akan
dibatalkan dan porsi keberangkatan akan dilimpahkan kepada pihak lain yang

mampu melunasi.

5.1.7 Apabila keberangkatan jemaah telah terealisasi, maka jemaah berhak untuk
menutup atau melanjutkan Tabungan Haji BRI miliknya jika jemaah mempunyai

keinginan untuk menunaikan ibadah haji kembali.

5.2  Saran

Menanggapi hambatan yang sering terjadi, untuk hambatan pertama penulis
menyarankan agar BRI mengenalkan kepada masyarakat mengenai Tabungan Haji
pada Bank Konvensional dengan cara mengikuti berbagai event, seperti pengajian
akbar atau pasar malam saat bulan Ramadhan. Sehingga dengan lebih dikenalkannya
Tabungan Haji pada Bank Konvensional diharapkan masyarakat dapat mengubah
persepsinya yang awalnya berpikir bahwa Tabungan Haji hanya terdapat pada Bank
Syariah menjadi berpikiran bahwa Tabungan Haji juga terdapat pada Bank
Konvensional. Untuk hambatan yang kedua penulis menyarankan agar BRI
memberikan dana talangan kepada calon jemaah untuk mempermudah dan
meringankan calon jemaah dalam memperoleh porsi keberangkatan. Sehingga untuk
calon jemaah yang tidak memiliki cukup dana dapat segera didaftarkan untuk

mendapatkan porsi.
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